BAB V KESIMPULAN

A. Simpulan

Emotional rhythm digunakan untuk memperkuat emosi cinta tokoh
utama dalam film Sepucuk Cinta di Ujung Daun. Dalam hal ini berarti editing
digunakan untuk menciptakan ritme yang mengandalkan emosi dalam film,
dengan memanfaatkan elemen seperti, prepare-action-rest, actor’s action dan
beat yang kemudian dibentuk menggunakan pacing, timing, dan trajectory
phrasing sebagai alat bantunya. Editor menggunakan konsep prepare-action-
rest, actor’s action, dan beat dari aktor untuk menentukan kapan dan
bagaimana melakukan pemotongan, Pemotongan yang tepat tidak hanya
mengikuti kontinuitas, tetapi/juga mengikuti alur energi emosional yang
dilemparkan dari ' satu ‘karakter ke /karakter ‘lainnya. Pemotongan ini
membentuk rangkaian sebab-akibat emosional yang diharapkan dapat
mempengaruhi bagaimana penonton merasakan pertukaran emosional dalam
sebuah adegan dalam film. Dan proses editing dapat menjadi sebuah ruang
eksplorasi kreativitas tentang bagaimana sebuah emosi seorang karakter dapat
dibentuk melalui proses pasca produksi dengan materi-materi yang ada.

Penggunaan emotional rhythm terbukti berhasil dalam memperkuat
emosi cinta dalam film, terutama dalam mengeksternalisasi perasaan cinta dan
ketakutan tokoh Kana. Mengikuti prinsip Karen Pearlman, editor menciptakan
ritme emosional baru melalui pemilihan cutting point yang tepat untuk
membangun sebuah energi yang dapat menimbulkan subteks dan menguatkan

emosional dari setiap karakter. Emotional rhythm juga dapat merubah struktur
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naskah untuk memperkuat emosi, dengan menyesuaikan ritme guna
mempertahankan kesatuan cerita.

Proses produksi film Sepucuk Cinta di Ujung Daun merupakan sebuah
bentuk kolaborasi bersama pegiat film lokal di Kalimantan Barat dan lintas
bidang seni seperti musisi, seniman lukis, dan komunitas seniman muda.
Teknis produksi juga cukup banyak dibantu oleh beberapa komunitas film di
Kalimantan Barat yang sudah cukup profesional. Selama proses produksi tidak
ditemukan masalah besar, seluruh kru dapat bekerja sama dengan baik, begitu
juga saat berdiskusi selama proses pra produksi sampai produksi, sehingga
dapat memecahkan masalah dengan begitu sigap. Dengan demikian, karya film
fiksi pendek Sepucuk Cinta di-Ujung Daun dapat diciptakan dengan proses
bertukar pikiran serta menjadi ruang kolaborasi kreativitas dengan teman-

teman pegiat film lokal dan pelaku seni lainnya.

Saran

Setiap proses produksi sebuah film tentunya membutuhkan pemahaman
teknis, pemahaman kreatif, dan pemahaman atau kedekatan dengan masalah
atau isu yang ingin diceritakan dalam karya film. Editing dari film Sepucuk
Cinta di Ujung Daun berfokus pada memperkuat emosi cinta dan menguatkan
juga mengeksternalisasi emosi cinta yang tersembunyi pada karakter Kana
menggunakan konsep emotional rhythm. Proses perancangan konsep tersebut
juga dibutuhkan dengan pemahaman yang baik terhadap naskah, analisa
karakter, serta kemampuan kreativitas dalam memilih gambar dan aksi yang

tepat untuk menciptakan sebuah emosi dan kesinambungan cerita yang baik.
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Seorang editor juga harus memiliki keberanian untuk mengubah urutan gambar
atau membuang gambar ketika pada kenyataanya tidak dapat memenuhi
konsep yang telah direncanakan sebelumnya, sehingga dapat menemukan
ritme yang baru dan lebih tepat untuk hasil yang lebih baik.

Dalam proses editing, ditemukan permasalahan bahwa konsep emosi
cinta yang disusun di awal belum terlalu kuat sehingga ada perubahan untuk
mencapai hasil akhir yang cukup berbeda dengan konsep awal film. Hal ini
terjadi karena kurangnya waktu reading sehingga performa dari aktor terasa
kurang maksimal. Konsep emotional rhythm sendiri menekankan pada
performance aktor ketika beraksi. Ketika performa aktor maksimal maka editor
juga dapat memaksimal “dan/ mengeksplorasi. performa tersebut pada saat
penyuntingan untuk penyempuraan film dengan tujuannya. Hal ini kembali
menjadi permasalahan dalam penjadwalan produksi. Metode diatas
membutuhkan waktu yang lebih lama dalam proses pra-produksi terutama
reading aktor. Pada proses penelitan dan produksi selanjutnya diharapkan
dapat menentukan waktu pra-produksi dan reading yang lebih panjang dan
terencana dengan baik, sehingga konsep yang ingin digunakan dapat tercapai

dengan baik.
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